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ABSTRAK

M. Zainur Rozikin Studi Komparasi Model Pembelajaran Discovery Learning
Dan Pembelajaran Konvensional Terhadap Motivasi Hasil Belajar Dribbling
Dalam Pembelajaran Sepak Bola Di SMPN 6 Nganjuk, Skripsi, FIKS, UN PGRI
Kediri, 2025

Kata Kunci: Discovery Learning, Motivasi Belajar, Hasil belajar, Dribbling,
Sepak bola.

Model pembelajaran Descovery Learning merupakan pembelajaran
dimana guru memberikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi
siswa dalam memecahkan masalah serta motivasi belajar siswa berupa dorongan
baik dari dalam ataupun luar diri sesorang berguna untuk mencapai tujuan.
Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Descovery
Learning dan motivasi belajar terhadap hasil belajar dribbling sepak bola di
SMPN 6 Nganjuk. Jenis penelitian ini eksperimen semu (Quasi-experiment)
dengan model rancangan faktorial 2 x 2. Populasi penelitian adalah siswa kelas 1X
di SMPN 6 Nganjuk jumlah 9 kelas dan jumlah total 249 siswa. Metode
pengambilan sampel dengan cluster random sampling. Sampel penelitian diambil
dua kelas yaitu kelas IX - 2 dan kelas IX — 6, total sampel ada 60 siswa. Angket
motivasi belajar sudah di uji validitasnya oleh expert judgement dan digunakan
untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa dan untuk hasil belajar
menggunakan lembar observasi keterampilan. Metode analisis data penelitian
menggunakan ANOVA two way.

Hasil diperoleh pada penelitian ada pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran Descovery Learning terhadap hasil belajar dribbling sepak bola,
dengan nilai signifikansi sebesar p 0,041 < 0,05. Hasil analisis kelompok model
pembelajaran Discovery Learning sebesar 15,60 lebih unggul dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional sebesar 14,64 dan dengan rata-rata
selisih dari posttest sebesar 1,04. Serta ada pengaruh yang signifikan antara siswa
motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap hasil belajar
dribbling sepak bola, dengan nilai signifikansi sebesar p 0,000 < 0,05. Hasil
motivasi belajar dimana siswa dengan motivasi belajar tinggi yaitu sebesar 16,17
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang dengan motivasi belajar rendah
sebesar 14,07 dan dengan selisih rata-rata posttest sebesar 2,1. Serta ada interaksi
antara model pembelajaran Discovery Learning dengan motivasi belajar tinggi
dan motivasi belajar rendah terhadap hasil belajar passing sepak bola, dengan
nilai signifikansi yaitu p 0,001 < 0,05.

Simpulan penelitian yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar dribbling sepak bola
dengan selisih nilai sebesar 1,04. Terdapat pengaruh yang signifikan antara siswa
motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap hasil belajar
dribbling sepak bola dengan selisih nilai sebesar 2,1. Terdapat interaksi antara
model pembelajaran Discovery Learning dengan motivasi belajar tinggi dan
motivasi belajar rendah terhadap hasil belajar dribbling sepak bola.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan mereka yang berpartisipasi dalam olahraga, baik untuk
bersenang-senang, berkompetisi, atau meraih kesuksesan pribadi, sangat
terpengaruh. Oleh karena itu, tujuan-tujuan ini harus menjadi panduan
dalam pengembangan program pendidikan jasmani. Melalui partisipasi
dalam atletik dan aktivitas fisik lainnya, siswa dalam program pendidikan
jasmani bertujuan untuk meningkatkan tidak hanya kesehatan dan
kebugaran fisik mereka tetapi juga kesejahteraan mental dan emosional
mereka, kapasitas mereka untuk bekerja sama dalam tim, kapasitas mereka
untuk bernalar dan berperilaku secara moral. Pendidikan jasmani adalah
alat untuk menumbuhkan kebiasaan sehat yang mendorong perkembangan
yang seimbang dengan meningkatkan keterampilan motorik, kemampuan
fisik, pengetahuan, penalaran, dan pemahaman nilai-nilai (sikap, mental,

emosional, spiritual, dan sosial).

Secara keseluruhan, reformasi sistem pendidikan negara harus
mencakup kesehatan, atletik, dan pendidikan jasmani. Pembelajaran yang
efektif dan efisien sangat dipengaruhi oleh sejauh mana kesehatan,
pendidikan jasmani, dan olahraga diintegrasikan ke dalam pengajaran di
kelas (Nugraha, 2015). Selain itu, pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah  mempunyai tujuan penting yaitu terutama untuk kesehatan,

kesuksesan dalam menjalani proses pembelajaran serta berbagai manfaat



untuk kehidupan luar sekolah, dan dapat membentuk karakter seseorang
agar menjadi lebih baik.

Dengan terlibat dalam aktivitas fisik, permainan, dan latihan yang
terstruktur, terarah, dan terencana, siswa dalam program pendidikan
jasmani memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai
proses dan pengalaman belajar. Kemampuan untuk menanamkan gaya
hidup sehat secara kebiasaan kepada siswa, serta berbagai keterampilan
gerak dasar, metode dan taktik permainan/olahraga, serta nilai-nilai
sportivitas, kejujuran, kerja sama, dan lain-lain, sangat penting bagi guru
pendidikan jasmani. Pelaksanaan pendekatan ini melampaui karakter
teoritis dari pengajaran kelas tradisional dan menggabungkan aspek-aspek
yang terkait dengan tubuh, pikiran, kecerdasan, emosi, dan masyarakat.

Proses pendidikan umum meliputi pendidikan jasmani, olahraga,
dan kesehatan (PJOK), yang didefinisikan sebagai pembelajaran dan
penggunaan keterampilan gerak secara sukarela dengan penekanan pada
hasil psikologis, emosional, dan sosial yang positif. " Tujuan pendidikan
ialah guna membantu setiap siswa mencapai potensi penuhnya dengan
menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran dan tempat siswa
dapat secara aktif mencari pengetahuan,” demikian bunyi UU No. 20
Tahun 2003, yang merupakan salah satu cara pemerintah mengatur
pendidikan untuk menjamin sistem secara keseluruhan (Peraturan
Pemerintah RI, 2003). maka, pemerintah menetapkan kebijakan

pendidikan yang tertuang dalam UUD 1945.



Setiap sekolah harus menyediakan kelas pendidikan jasmani,
karena ini merupakan mata pelajaran wajib yang harus diselesaikan semua
murid. Khususnya untuk siswa sekolah dasar, ada banyak bagian tubuh
yang bergerak yang harus disatukan agar mereka dapat menguasai
keterampilan motorik. Tidak seperti topik lainnya, topik ini menggunakan
aktivitas gerakan fisik sebagai media pendidikan siswa dan memerlukan
penggunaan sumber daya dalam skala besar. Sebagaimana dinyatakan
dalam tujuan pendidikan, tujuan utama pendidikan jasmani bukan hanya
untuk menghasilkan siswa yang bugar secara fisik, tetapi juga untuk
membantu setiap siswa berkembang menjadi individu yang utuh. Oleh
karena itu, pendidikan jasmani paling baik dipahami sebagai bidang yang
menggunakan tiga jenis aktivitas fisik yang berbeda untuk mencapai
tujuan pedagogisnya (Sudarsinah, 2021).

Bersamaan dengan kurikulum reguler, SMP Kkini memasukkan
kesehatan, olahraga, dan pendidikan jasmani sebagai bagian dari
kurikulum mereka. Ketika siswa mengikuti kelas pendidikan jasmani,
mereka diharapkan untuk menjalani proses pembelajaran dan mungkin
mengubah perilaku mereka sebagai respons terhadap informasi yang
diberikan guru melalui berbagai bentuk pembelajaran nonkonvensional.
Menurut (Suherman, 2007), tujuan pendidikan jasmani adalah untuk
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan melalui pengembangan

keterampilan motorik dasar, pengetahuan umum, dan kebugaran pribadi.



Selain itu, menurut Hidasari F.M & Bafadal P.H (2023)
menjelaskan bahwa pada jenjang pendidikan SMA dengan adanya
pendidikan jasmani disekolah secara langsung berdampak pada aktivitas
fisik dan penerapan hidup sehat secara umum dengan menerima berbagai
materi dengan suatu hal yang sudah dikolaborasi oleh guru PJOK sesuai
dengan inovasi terbaru dari guru.

Siswa di kelas sembilan belajar tentang sepak bola sebagai bagian
dari kurikulum pendidikan jasmani mereka. Kompetensi Inti meliputi
olahraga sepak bola: 3. Memperoleh pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural melalui rasa ingin tahu, Kompetensi Dasar; 3.1 Menyadari
pentingnya kemampuan gerak dasar dalam permainan yang melibatkan
bola besar. Basis Keahlian: 4. Mempraktikkan apa yang dipelajari di
sekolah dan dari sumber lain yang memiliki kerangka teoritis yang sama,
baik dalam domain konkret (menggunakan, menganalisis, merakit,
mengubah, dan memproduksi) maupun abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang). Keterampilan Esensial; 4.1
Mempraktikkan taktik dasar permainan bola besar dengan menekankan
gerakan dasar fundamental.

Seperti bagian dunia lainnya, orang Indonesia menyukai sepak
bola. Sepak bola terkenal dan sangat dinikmati di seluruh negeri, bahkan
di daerah yang lebih pedesaan. Sebagai olahraga tim, sepak bola biasanya
menampilkan sebelas pemain per sisi. Kemampuan untuk memanipulasi

bola menggunakan kaki seseorang sangat penting dalam hampir setiap



permainan sepak bola, kecuali penjaga gawang, yang membutuhkan
penggunaan seluruh tubuh. dribbling, passing, control, shooting, dan
heading ialah beberapa keterampilan dasar yang digunakan dalam sepak
bola (Mielke, 2007: 4). Pergerakan sebagai suatu proses Yyang
membutuhkan keadaan gerakan yang sederhana dan mudah adalah
pengetahuan luas tentang prosedur dasar. Pertama dan terutama, siswa
perlu menjadi mahir dalam dasar-dasar permainan, yang meliputi, passing,
control, shooting dengan power, heading dan teknik dasar dribbling yaitu
Gerakan menggiring bola. Pada penelitian ini, penulis mengambil salah
satu materi sepakbola pada kelas IX yaitu keterampilan dasar dribbling.
Karena, sesuai observasi yang sudah dilaksanakan di sekolah dan juga
hasil atau pernyataan dari Guru PJOK mengenai materi keterampilan dasar
dribbling belum diberikan kepada para siswa kelas IX di SMPN 6
Nganjuk.

Pada saat melakukan observasi dengan berkomunikasi bersama
guru pendidikan jasmani khusunya kelas IX , serta mengamati langsung
saat proses pembelajaran pendidikan jasmani berlangsung di SMPN 6
Nganjuk. Masih banyak hambatan yang dialami oleh guru dan siswa saat
menjalani proses pembelajaran pendidikan jasmani, adanya rasa
kurangnya tingkat motivasi pada siswa sebelum dan saat menjalani proses
pembelajaran berlangsung,Dapat dilihat dari peran guru dengan model
pembelajaran yang kurang tepat diberikan pada siswa membuat para siswa

mempunyai motivasi yang rendah saat menjalani materi pendidikan



jasmani yang diberikan oleh guru, dan setelah melaksanakan suatu proses
pembelajaran pendidikan jasmani tingkat motivasi siswa akan tetap sama
dengan awal sebelum menjalani proses pembelajaran. Selain itu, pada
aspek hasil belajar pada siswa juga dapat dikatakan masih banyak evaluasi
saat setelah melaksanakan proses pembelajaran pendidikan jasmani
selesai, banyak siswa yang masih merasa kurang semangat dalam
menjalani proses pembelajaran pendidikan jasmani. maka dari itu, penulis
mencoba memberikan model pembelajaran  alternatif  dengan
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.

Masalah lainnya termasuk kurangnya minat siswa di Kkelas,
keengganan mereka untuk mencoba bahkan keterampilan menggiring bola
yang paling mendasar, dan ketidakmampuan mereka untuk secara efektif
mengatasi tantangan yang mereka hadapi saat belajar. Oleh karena itu,
motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap keberhasilan keterampilan
dasar dribbling sepak bola, dipadukan dengan metode dan model
pembelajaran yang tepat dan berkesan menyenangkan pada siswa yang
akan dapat mempercepat penguasaan didalam materi keterampilan dasar
dribbling (menggiring bola) pada pembelajaran sepakbola.

Model dan pendekatan yang digunakan guru merupakan bagian
terpenting dalam membekali guru untuk dapat memudahkan penyampaian
materi secara praktis didalam melaksanakan suatu proses pembelajaran
pendidikan jasmani. Sampai saat ini, penggunaan model pembelajaran

tradisional dipengaruhi oleh cara pelaksanaannya. Pada model



pembelajaran tradisional, guru memulai pembelajaran melalui metode
ceramabh, tanya jawab, latihan soal, guru menyelesaikan, kemudian beralih
ke pekerjaan rumah. Didalam proses pembelajaran, metode pembelajaran
konvensional dapat dikatakan kurang efektif, namun masih banyak guru
yang menggunakannya. Hal ini terkait dengan pendidikan jasmani saat ini,
tidak dipungkiri adanya kebutuhan untuk mengubah suatu model
pembelajaran dalam pendidikan jasmani. Guru tidak hanya memberikan
informasi mengenai materi kepada siswa, tetapi harus menjadi
koordinator, menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi semua siswa
untuk menyelesaikan tugas, melibatkan siswa secara aktif, menciptakan
kesempatan bagi siswa untuk bekerja dalam kelompok, mendorong siswa
menggunakan keterampilan observasi, serta dapat mendorong siswa untuk
kreatif dan memiliki pola pikir kritis saat memecahkan suatu masalah.
Didalam melaksanakan suatu proses pembelajaran, guru juga telah
mempersiapkan metode dan model pembelajaran yang sudah dirancang
untuk siswa. Berbagai macam model pembelajaran untuk siswa khususnya
pada mata pelajaran pendidikan jasmani, diantaranya adalah PBL
(Problem Based Learning), PJBL (Project Based Learning), dan
Discovery Learning atau juga disebut pembelajaran penemuan, serta masih
banyak model pembelajaran lainnya. Untuk definisi atau pengertian dari
berbagai model pembelajaran tersebut juga berbeda, tentunya hal itu juga
berpengaruh terhadap tujuan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Dalam model PBL (problem based learning) atau bisa dikenal



Pembelajaran Berbasis Masalah, siswa bekerja melalui serangkaian
langkah yang berpusat pada masalah dunia nyata; tujuannya adalah untuk
membantu mereka membangun pemikiran kritis dan kemampuan analitis
yang lebih kuat sekaligus mendorong mereka untuk mengambil peran aktif
dalam pendidikan mereka sendiri (Rahmayanti Dewi et al., 2020).
Sementara itu, PJBL (Project Based Learning) ialah gaya
pembelajaran yang memfasilitasi perolehan kompetensi dalam sikap,
pengetahuan, dan kemampuan melalui pelaksanaan proyek atau tugas
tertentu. Produk pembelajaran berdasarkan pengalaman dunia nyata
menjadi fokus kegiatan siswa, yang meliputi investigasi, analisis, dan
produksi  (Suherlan, 2019). Dan juga definisi dari  model
pembelajaran Discovery learning atau pembelajaran penemuan yaitu suatu
model yang bertujuan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hal
ini tentunya untuk membuat siswa lebih sadar akan temuan dan pemikiran
mereka sendiri ketika dihadapkan pada suatu masalah. Oleh karena itu,
siswa dapat belajar dengan cara yang menarik, imajinatif, dan menghibur.
Meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk belajar sangat penting karena
hal ini akan memudahkan pencapaian hasil belajar. Motivasi merupakan
keadaan yang menciptakan dan memberikan fleksibilitas berperilaku baik,
yakni dengan adanya siswa harus termotivasi untuk belajar untuk
mencapai kemandirian terhadap proses belajar. Motivasi belajar memiliki
peran tersendiri dengan inisiasi, pemeliharaan, pelaksanaan dan evaluasi

hasil pembelajaran. Di dalam menghadapi dan memecahkan suatu masalah



merupakan sesuatu yang dapat dilakukan siswa, dengan adanya motivasi
belajar agar mengarah pada keputusan tentang tindakan yang akan diambil
(Kompri, 2015).

Dari penjelasan diatas telah dikuatkan dengan hasil observasi yang
telah dilakukan peneliti pada tanggal 5 Januari 2024 di SMPN 6 Nganjuk,
peneliti juga bertemu dengan Bapak Adit selaku guru pendidikan jasmani.
Pada saat observasi, dalam penerapan kurikulum di sekolah menggunakan
kurikulum merdeka untuk kelas IX dan juga K13 untuk kelas VII dan V111
Peneliti menunjukkan bahwa siswa di SMPN 6 Nganjuk masih memiliki
motivasi dan juga pemahaman mengenai pembelajaran pendidikan jasmani
pembelajaran sepak bola terutama dalam materi dribbling (menggiring
bola)sepak bolayang ditinjau dari hasil observasi yang telah dilakukan,
serta yang menjadi latar belakang yaitu apakah siswa di SMPN 6 Nganjuk
mempunyai tingkat motivasi yang tinggi dan hasil belajar yang optimal
dalam pembelajaran sepak bola. Hasilnya, peneliti memanfaatkan model
pembelajaran Discovery Learning dalam upaya untuk memastikan sejauh
mana menggiring bola dimotivasi secara intrinsik dan hasil pengajarannya
dalam sepak bola. Studi sebelumnya telah menampakkan jika pendekatan
pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan dorongan untuk
belajar dan hasil pembelajaran sepak bola, seperti yang dijelaskan di atas.

Jadi, untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran discovery
learning memengaruhi motivasi dan hasil belajar dalam materi dribbling

(menggiring bola) sepak bola, peneliti berencana untuk melakukan
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penelitian dalam bentuk eksperimen dengan masalah tersebut. Peserta
penelitian diminta untuk menyelesaikan tes pra dan pasca untuk
mengumpulkan informasi tentang motivasi, pengetahuan, dan kemampuan
menggiring bola dalam sepak bola. Mengingat hal tersebut di atas, peneliti
mempertimbangkan untuk melakukan penelitian dengan judul “Studi
Komparasi Model Pembelajaran Discovery Learning Dan Pembelajaran
Konvensional Terhadap Motivasi Hasil Belajar Dribbling Dalam

Pembelajaran Sepakbola di SMPN 6 Nganjuk”.

. ldentifikasi Masalah

Kurangnya pemahaman konsep dasar serta implementasi mengenai
pemberian model pembelajaran Discovery Learning terhadap tingkat
motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran sepakbola materi
dribbling bola.

Kurangnya pemberian model pembelajaran yang kurang tepat pada
siswa didalam menjalani proses pembelajaran pendidikan jasmani
terutama pada materi dribbling dalam pembelajaran sepakbola, serta
adanya pengaruh pada tingkat motivasi hasil belajar siswa pada aspek
keterampilan dasar sepakbola.

. Batasan Masalah

Agar permasalahan penelitian ini tidak terlalu luas, maka dalam
penelitian ini dilakukan penyempitan topik yang akan diteliti agar hasil
atau tujuan penelitian menjadi lebih terarah. Masalah penelitian ini

dibatasi hanya pada :
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1. Siswa kelas IX hanya terbatas diambil 2 kelas di SMPN 6 Nganjuk

2. Motivasi terbatas hanya pada hasil angket yang telah dibagikan

3. Hasil belajar siswa terbatas hanya pada aspek keterampilan.

D. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh  Model Pembelajaran Discovery learning
terhadap hasil belajar dribbling sepak bola?

2. Adakah pengaruh motivasi terhadap hasil belajar dribbling sepak
bola?

3. Adakah ada interaksi antara model pembelajaran Discovery
Learning dengan motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar
rendah terhadap hasil belajar dribbling sepak bola?

E. Tujuan Penelitian

Berlandaskan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan yang ingin

dicapai ini ialah :

1. Adakah pengaruh model pembelajaran Discovery Learning
terhadap hasil belajar pada pembelajaran dribbling sepak bola.

2. Adakah pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar
pembelajaran dribbling sepak bola.

3. Adakah Interaksi antara model pembelajaran Discovery Learning
dengan motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah

terhadap hasil belajar dribbling sepak bola?
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F. Kegunaan Penelitian

Luas dan dalamnya isu penelitian yang diteliti menunjukkan bahwa
penelitian ini mungkin memiliki implikasi teoritis dan praktis bagi
sejumlah pihak terkait. Keunggulan penelitian ini meliputi:

1. Manfaat Teoritis
Meningkatkan pentingnya PE dalam kurikulum membantu
meningkatkan minat siswa dalam belajar dan mengembangkan tubuh
mereka. Temuan dan rekomendasi dari penelitian ini akan sangat
berguna untuk penelitian selanjutnya. Peneliti mendapatkan
pengalaman serta wawasan dalam penerapan data penelitian,
khususnya pengumpulan data dan analisis data, serta pemahaman
dalam bidang-bidang tersebut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Peneliti tidak hanya memperoleh solusi konkret atas masalah
yang ditimbulkan oleh subjek, tetapi upaya penelitian ini juga
dapat menjadi pengalaman yang sangat membantu dan berguna
untuk melengkapi informasi yang diperoleh dari menghadiri
kuliah.

b. Bagi Guru Pendidikan Jasmani

Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu guru, yang
terutama bertanggung jawab untuk meningkatkan kinerja akademik

siswa, menemukan cara untuk menginspirasi mereka agar belajar
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lebih banyak dengan menyediakan sumber daya yang mereka
butuhkan.
. Bagi Sekolah

Dengan menerbitkan temuan penelitian ini, dapat meningkatkan
standar kualitas pendidikan dan menghasilkan siswa yang lebih
mandiri dengan menginspirasi mereka untuk lebih banyak bekerja
di kelas dan memberi mereka lebih banyak wewenang atas

pembelajaran mereka sendiri.
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